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Abstrak, Budidaya perikanan sangat prospek untuk dikembangkan, baik itu pada perairan laut, tawar, maupun 
payau. Usaha pengembangan budidaya ikan tidak dapat terlepas dari adanya penyakit. Manajemen kesehatan ikan 
yang dapat diterapkan dalam mengendalikan serangan penyakit salah satunya dengan melakukan tindakan 
pencegahan penyakit ikan melalui pemberian imunostimulan. Sumber imunostimulan alami dapat berasal dari 
tanaman. Kandungan dalam tanaman alami dapat menjadi imunostimulan bagi ikan, salah satunya adalah 
lempuyang (Zingiber zerumbet). Lempuyang umumnya diketahui sebagai bahan baku pembuatan jamu pahitan yang 
memiliki banyak manfaat untuk tubuh manusia karena kandungannya. Oleh karena itu tujuan dari studi literatur 
(literature review) ini adalah agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai potensi dari tanaman lempuyang 
tersebut sebagai imunostimulan pada ikan. Metode yang digunakan yaitu systematic literature review dengan tahapan 
planning, data collection, data analysis, kemudian diakhiri dengan simpulan. Hasilnya diketahui bahwa lempuyang 
memiliki berbagai kandungan senyawa seperti zerumbon, flavonoid, terpenoid, alkaloid, saponin, dan tanin yang 
dapat digunakan sebagai imunostimulan pada budidaya ikan. Tanaman lempuyang sangat berpotensi untuk 
dilakukan pengembangan penelitian lebih lanjut dalam upaya untuk menjadikan bahan tersebut sebagai 
imunostimulan pada budidaya ikan. 
 
Kata kunci: Lempuyang; Imunostimulan; Budidaya Ikan  

 
Pendahuluan 

Akuakultur, atau budidaya organisme air seperti ikan, udang, dan kerang, memiliki peran penting dalam 
memenuhi kebutuhan protein hewani global yang terus meningkat (Muahiddah & Affandi, 2023). Perikanan 
budidaya disebut juga dengan akuakultur adalah suatu kegiatan perikanan yang memproduksi biota (organisme) 
akuatik di lingkungan terkontrol yang bertujuan mendapat keuntungan (Affandi & Setyono, 2023). Hal ini 
memunculkan keinginan di masyarakat untuk mengembangkan usaha budidaya ikan, mengacu pada permintaan 
pasar yang terus meningkat. 

Usaha pengembangan budidaya udang tidak dapat terlepas dari adanya penyakit. Penyakit merupakan 
kendala utama dalam usaha pengembangan usaha budidaya karena dapat menimbulkan kematian relatif tinggi 
(Affandi et al., 2023). Salah satu penyebab organisme akuakultur rentan terhadap infeksi penyakit yaitu 
dikarenakan lemahnya sistem imun tubuh. Respon imun pada ikan terdiri dari imunitas alami dan imunitas 
spesifik. Manajemen kesehatan ikan yang dapat diterapkan dalam mengendalikan serangan penyakit salah satunya 
dengan melakukan tindakan pencegahan penyakit ikan. Salah satu teknologi yang telah berevolusi dalam 
menanggapi masalah-masalah tersebut adalah imunostimulan (Affandi & Diamahesa, 2023). 

Imunostimulan merupakan senyawa yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh ikan. Mekanisme umum 
dari imunostimulan yaitu memperbaiki ketidakseimbangan sistem imun dengan cara meningkatkan imunitas 
spesifik maupun non-spesifik (Fidyandini et al., 2020). Sumber imunostimulan untuk budidaya perikanan dapat 
diproduksi secara kimia atau biologis. Bahan imunostimulan ini dapat dikelompokkan menurut fungsi dan 
sumbernya yang terdiri dari berbagai kelompok seperti bakteri dan produk bakteri, ragi, karbohidrat kompleks, 
ekstrak hewani, dan obat sintetik (Affandi et al., 2019).  

Imunostimulan juga dapat berasal dari tumbuhan-tumbuhan alami yang bersifat herbal (Junaidi et al., 
2020). Kandungan dalam produk tanaman alami merupakan antistres, merangsang pertumbuhan, stimulasi nafsu 
makan, tonik dan imunostimulan, antimikrobial ikan dan udang. Komponen utama yang terdapat dalam tanaman 
alami dengan fungsi tersebut antara lain alkaloid, flavonoid, pigmen, fenolik, terpenoid, steroid, minyak esensial 
dan sulfat polisakarida (Jasmanindar et al., 2020). Pemberian imunostimulan dari bahan alami pada ikan 
diharapkan dapat mengatasi permasalahan penyakit pada ikan dengan meningkatkan imunitas ikan dan sifatnya 
yang ramah lingkungan (Muahiddah et al., 2022). 

Salah satu alternatif sumber imunostimulan dari tanaman yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
sistem pertahanan tubuh ikan adalah lempuyang (Zingiber zerumbet). Lempuyang umumnya diketahui sebagai bahan 
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baku pembuatan jamu pahitan yang memiliki banyak manfaat untuk tubuh manusia karena kandungannya. Oleh 
karena itu perlu dilakukan studi literatur (review literature) ini agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 
potensi dari lempuyang tersebut sebagai imunostimulan kepada stakeholders akuakultur terutama peneliti yang akan 
melakukan penelitian lanjutan terkait dengan potensi bahan tersebut. 

 
Bahan dan Metode 

Akses informasi yang relevan untuk penyusunan artikel ini didapatkan dari Google Scholar, Proquest, 
dan Elsevier. Artikel yang digunakan yaitu sebanyak 42 jurnal dan 4 prosiding. Metode yang digunakan dalam 
artikel ini merupakan studi literatur sistematis (systematic literature review). Studi literatur pada penelitian ini adalah 
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta 
mengelola data penelitian secara obyektif, sistematis, analitis, dan kritis tentang potensi tanaman lempuyang 
sebagai imunostimulan pada ikan. Artikel dengan studi literatur ini memiliki persiapan sama dengan artikel lainnya 
akan tetapi sumber dan metode pengumpulan data dengan mengambil data di pustaka, membaca, mencatat, dan 
mengolah bahan penelitian dari artikel hasil penelitian tentang potensi tanaman lempuyang sebagai imunostimulan 
pada ikan. Studi literatur ini menganalisis dengan matang dan mendalam agar mendapatkan hasil yang objektif 
tentang potensi tanaman lempuyang sebagai imunostimulan pada ikan. Data yang dikumpulkan dan dianalisis 
merupakan data sekunder yang berupa hasil-hasil penelitian seperti buku, jurnal, dan artikel yang relevan. 
Selanjutnya, teknik analisis data dalam artikel ini dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Analisis 
data dimulai dengan menganalisis hasil penelitian dari yang paling relevan, relevan, dan cukup relevan. Peneliti 
lalu membaca abstrak dari setiap penelitian untuk memberikan penilaian apakah permasalahan yang dibahas sesuai 
dengan yang hendak dipecahkan dalam penelitian. Selanjutnya mencatat bagian-bagian penting dan relevan 
dengan permasalahan penelitian dan diakhiri dengan penarikan simpulan (Affandi & Diamahesa, 2023; Affandi 
& Setyono, 2023). 
 

Hasil dan Pembahasan 
Kandungan Senyawa Aktif Pada Tanaman Lempuyang 

Zingiber zerumbet merupakan tanaman herbal yang termasuk dalam famili Zingiberaceae dan genus 
Zingiber. Genus tumbuhan ini terbatas di daerah tropis Asia, Malaysia, dan Kepulauan Pasifik. Nama Zingiber 
sebenarnya berasal dari kata Sansekerta yang mengacu pada tanduk banteng. Z. zerumbet umumnya dikenal sebagai 
biji pinus atau jahe sampo, adalah tanaman herbal dengan akar umbi abadi yang dapat ditemukan tumbuh secara 
alami di bagian dataran rendah atau lereng bukit yang lembab dan teduh. Ia dikenal dengan berbagai nama, 
misalnya “Lempoyang” (Malaysia dan Indonesia), “Ghatian” dan “Yaiimu” (India), “Jangli adha” (Bangladesh), 
“Awapuhi” (Hawaii), “Zurunbah” (Arab), “Hong qiu jiang” (Tiongkok), dan “Haeo dam” atau “Hiao dam” 
(Thailand Utara). Tanaman herbal ini diyakini berasal dari India dan Semenanjung Malaysia, dan karena sudah 
lama dibudidayakan di banyak tempat di Asia Tenggara, Pasifik, dan Oseania, sehingga menjadi tidak pasti dari 
mana asal tanaman tersebut. Z. zerumbet juga diklaim diperkenalkan ke seluruh Pasifik oleh pemukim Polinesia 
kuno (Yob et al., 2011). Manfaat Z. zerumbet sudah dikenal luas sejak zaman dahulu oleh hampir semua bangsa di 
dunia. Z. zerumbet dapat tumbuh pada semua jenis tanah sehingga persebaran tumbuhan ini cukup luas di belahan 
bumi. Seluruh bagian tanaman lempuyang seperti daun, bunga, buah, biji, dan rimpang bisa dimanfaatkan sebagai 
obat. Namun bagian yang paling sering digunakan sebagai bahan ramuan obat tradisional adalah daun dan 
rimpang (Silalahi, 2018). 

Z. zerumbet dilaporkan memiliki kandungan terpenoid, flavonoid, saponin, alkaloid, tanin, dan kuorin 
(Tafsir et al., 2015). Lempuyang memiliki kandungan alkaloid dan flavonoid (Hardi et al., 2016). Daun lempuyang 
mengandung bahan aktif seperti seskuiterpen, monoterpen, dan fenolik (Koga et al., 2016). Zat aktif yang 
terkandung dalam lempuyang yaitu terpenoid, flavonoid, tanin, fenolik, zerumbon dan gingerglikolipid B (Kapitan 
et al., 2017). Tanaman lempuyang memiliki kandungan senyawa aktif berupa levamisol, flavonoid, steroid, dan 
alkaloid (Hardi, Saptiani, Kusuma, et al., 2018; Hardi, Saptiani, Nurkadina, et al., 2018). Konstituen utama Z. 
zerumbet adalah terpenoid, fenolik, flavonoid, alkaloid, saponin, seskuiterpenoid (zerumbone, humulene, 
caryophyllene, dan zingiberene) serta monoterpenoid (borneol, linalool, camphene, eucalyptol, dan myrcene) 
(Murini et al., 2018). Tanaman lempuyang memiliki berbagai kandungan senyawa metabolit sekunder seperti 
flavonoid (kaempferol, quercetin, dan curcumin) dan minyak atsiri (seskuiterpenoid dan monoterpenoid) (Silalahi, 
2018). Berbagai macam senyawa ditemukan pada tanaman lempuyang seperti α-Pinen, kampen, α-Terpinena, 1,8-
Sineol, β-Ocimena, Nonen-1-ol, Terpinen-4-ol, β-Karyofilena, α-Humulena, (E)-Nerolidol, karyophyllen oksida, 
humulena epoksida, Caryophylla-4 (14),8 (15) dien-5.alpha.-ol, kalamenena, α-Bisabolol, farnesol, dan zerumbon 
(Akhtar et al., 2019). 
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Ghazalee et al. (2019) menambahkan bahwa etil galat, asam galat, katekin, kaempferol, kurkumin, 
desmethoxycurcumin, bisdesmethoxycurcumin, dan zerumbon adalah senyawa aktif yang diisolasi dari daun dan 
rimpang Z. zerumbet. Z. zerumbet kaya akan berbagai macam kandungan fitokimia seperti alkaloid, tanin, terpenoid, 
dan saponin (Rahayu et al., 2019). Lempuyang memiliki kandungan senyawa aktif seperti alkaloid, saponin, 
flavonoid, lipid, polifenol, dan terpenoid (Rahayu et al., 2020). Selain itu, daun dan rimpangnya juga mengandung 
alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, terpenoid, fenol, dan polifenol (Paramita et al., 2021). Turunan senyawa dari 
Z. zerumbet yaitu zerumbon, pinen, humulen, linalool, caryophyllene, borneol, limonene, alkaloid dan flavonoid 
(Shavira et al., 2021). Secara kimiawi, Z. zerumbet mengandung flavonoid dan terpenoid (zerumbon) (Diastuti et 
al., 2022; Muhtadi et al., 2018; Wahidah et al., 2021). Lebih lanjut, menurut Fatmawati & Rohmah (2022) bahwa 
lempuyang memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, fenolik, steroid, triterpenoid dan tanin. 

Ibáñez et al. (2022) mengemukakan bahwa Z. zerumbet memiliki berbagai kandungan senyawa aktif 
zerumbon, α-Humulena, humulena epoksida I, humulena epoksida II, caryophyllene oksida, camphene, kamper, 
1,8-Cineole, dan eukaliptol. Daun dan rimpang Z. zerumbet mengandung zerumbone, kaempferol, α-pinene, β-
pinene, Δ3-carene, kapur barus, β-caryophyllene, ar-curcumene, humulene oksida, humulene dioxide, linalool, 
borneol, α-terpineol, dan flavone (Kristianto et al., 2022). Tumbuhan lempuyang ini juga mengandung komponen 
polifenol, alkaloid, terpen, kaempferol, dan zerumbon (Noviantari et al., 2022). Rasa pahit pada lempuyang 
disebabkan oleh senyawa seperti seskuiterpenoid, flavonoid, senyawa aromatik, vanillin, kaempferol dan polifenol 
yang diisolasi dari daun dan rimpang (Rohmah, 2022). Lempuyang memiliki beberapa kandungan senyawa aktif 
seperti alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, fenolik, dan tannin (Rohmah et al., 2022). Senyawa aktif 
dengan kandungan tertinggi pada lempuyang adalah seskuiterpenoid (zerumbon) (Ahmad et al., 2023; Hidayah & 
Indradi, 2020; Lallo et al., 2018). Rizki et al. (2023) menambahkan jika lempuyang memiliki kandungan senyawa 
seperti alkaloid, flavonoid, glikosida dan saponin. Asam fenolik (asam galat, asam sinamat, asam caffeic, dan asam 
ferulat), flavonoid (kaempferol, katekin, quercetin, rutin, myricetin, dan luteolin), zerumbone, α-humulene, 
camphene, caryophyllene oxide, dan humulene epoxide II adalah beberapa senyawa yang terkandung pada 
tanaman lempuyang (Yuandani et al., 2023). Secara rinci kandungan senyawa aktif pada tanaman lempuyang 
dirangkum pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kandungan Senyawa Aktif Pada Tanaman Lempuyang 

Senyawa Pada Tanaman Lempuyang Referensi 

Terpenoid, flavonoid, saponin, alkaloid, tanin, dan kuorin (Tafsir et al., 2015) 

Alkaloid dan flavonoid (Hardi et al., 2016) 

Seskuiterpen, monoterpen, dan fenolik (Koga et al., 2016) 

Terpenoid, flavonoid, tanin, fenolik, zerumbon dan gingerglikolipid B (Kapitan et al., 2017) 

Levamisol, flavonoid, steroid, dan alkaloid 
(Hardi, Saptiani, Kusuma, et al., 

2018; Hardi, Saptiani, Nurkadina, 
et al., 2018) 

Terpenoid, fenolik, flavonoid, alkaloid, saponin, seskuiterpenoid 
(zerumbone, humulene, caryophyllene, dan zingiberene) serta 
monoterpenoid (borneol, linalool, camphene, eucalyptol, dan 
myrcene) 

(Murini et al., 2018) 

Flavonoid (kaempferol, quercetin, dan curcumin) dan minyak atsiri 
(seskuiterpenoid dan monoterpenoid) 

(Silalahi, 2018) 

α-Pinen, kampen, α-Terpinena, 1,8-Sineol, β-Ocimena, Nonen-1-ol, 
Terpinen-4-ol, β-Karyofilena, α-Humulena, (E)-Nerolidol, 
karyophyllen oksida, humulena epoksida, Caryophylla-4 (14),8 (15) 
dien-5.alpha.-ol, kalamenena, α-Bisabolol, farnesol, dan zerumbon 

(Akhtar et al., 2019) 

Etil galat, asam galat, katekin, kaempferol, kurkumin, 
desmethoxycurcumin, bisdesmethoxycurcumin, dan zerumbon 

(Ghazalee et al., 2019) 

Alkaloid, tanin, terpenoid, dan saponin (Rahayu et al., 2019) 

Alkaloid, saponin, flavonoid, lipid, polifenol, dan terpenoid (Rahayu et al., 2020) 

Alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, terpenoid, fenol, dan polifenol (Paramita et al., 2021) 

Zerumbon, pinen, humulen, linalool, caryophyllene, borneol, 
limonene, alkaloid dan flavonoid 

(Shavira et al., 2021) 

Flavonoid (Wahidah et al., 2021) 
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Senyawa Pada Tanaman Lempuyang Referensi 

Flavonoid dan terpenoid (zerumbon) 
(Diastuti et al., 2022; Muhtadi et al., 

2018) 

Alkaloid, flavonoid, saponin, fenolik, steroid, triterpenoid dan tanin (Fatmawati & Rohmah, 2022) 

Zerumbon, α-Humulena, humulena epoksida I, humulena epoksida II, 
caryophyllene oksida, camphene, kamper, 1,8-Cineole, dan eukaliptol 

(Ibáñez et al., 2022) 

Zerumbone, kaempferol, α-pinene, β-pinene, Δ3-carene, kapur barus, 
β-caryophyllene, ar-curcumene, humulene oksida, humulene dioxide, 
linalool, borneol, α-terpineol, dan flavone 

(Kristianto et al., 2022) 

Polifenol, alkaloid, terpen, kaempferol, dan zerumbon (Noviantari et al., 2022) 

Seskuiterpenoid, flavonoid, senyawa aromatik, vanillin, kaempferol 
dan polifenol 

(Rohmah, 2022) 

Alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, fenolik, dan tannin (Rohmah et al., 2022) 

Seskuiterpenoid (zerumbon) 
(Ahmad et al., 2023; Hidayah & 
Indradi, 2020; Lallo et al., 2018) 

Alkaloid, flavonoid, glikosida dan saponin (Rizki et al., 2023) 

Asam fenolik (asam galat, asam sinamat, asam caffeic, dan asam 
ferulat), flavonoid (kaempferol, katekin, quercetin, rutin, myricetin, 
dan luteolin), zerumbone, α-humulene, camphene, caryophyllene 
oxide, dan humulene epoxide II 

(Yuandani et al., 2023) 

 
Peran Senyawa Aktif Pada Tanaman Lempuyang 

Riset-riset terdahulu sudah mengklasifikasi kandungan herbal yang kaya akan zat-zat peningkat kekebalan 
tubuh atau imunostimulan. Berbeda dengan vaksin, imunostimulan pada herbal dapat terjadi dengan mekanisme 
memodulasi respon imun bawaan atau non spesifik dan saat ini cukup banyak digunakan untuk mengendalikan 
penyakit pada ikan. Secara tradisional, herbal maupun ekstraknya telah terbukti efektif sebagai peningkat kinerja 
kekebalan tubuh dan juga direkomendasikan sebagai imunostimulan alternatif yang baik dalam bidang akuakultur 
(Ariefqi et al., 2020). Pada studi literatur ini, kami merangkum penggunaan tanaman lempuyang dalam budidaya 
ikan. Peran dari senyawa aktif yang terkandung pada lempuyang dapat terlihat dalam Tabel 2 berikut ini. 

 
Tabel 2. Peran Senyawa Aktif Pada Tanaman Lempuyang 

Peran Senyawa Tanaman Lempuyang Referensi 

• Antibakteri 

• Antijamur 
(Hardi et al., 2016) 

• Antiinflamasi 

• Antikanker 

• Antioksidan 

• Antimikroba 

• Analgesik 

• Antivirus 

• Antinosiseptif 

• Antijamur 

• Antitumor 

• Antiproliferatif 

• Antibakteri 

(Koga et al., 2016) 

• Antimikroba 

• Antibakteri 
(Kapitan et al., 2017) 

• Antibakteri 

• Imunostimulan 
(Hardi, Saptiani, Kusuma, et al., 2018) 

• Antikanker 

• Antiinflamasi 

• Antitumor 

(Lallo et al., 2018) 
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Peran Senyawa Tanaman Lempuyang Referensi 

• Analgesik 

• Antibakteri 

• Antimikroba 

• Antinosiseptif 

• Antiinflamasi 

• Antitumor 

• Antiplatelet 

• Antiproliferatif 

• Imunomodulator 

(Murini et al., 2018) 

• Antiinflamasi 

• Analgesik 

• Antimikroba 

• Antijamur 

(Silalahi, 2018) 

• Antiinflamasi 

• Antioksidan 

• Antinosiseptif 

• Antikanker 

• Antibakteri 

• Imunomodulator 

• Imunosupresif 

• Imunosupresan 

(Akhtar et al., 2019) 

• Antiinflamasi 

• Antioksidan 

• Imunomodulasi 

• Antimikroba 

• Anthelmintik 

• Larvasida 

• Imunomodulator 

• Imunosupresif 

(Ghazalee et al., 2019) 

• Antibakteri 

• Antimikroba 

• Antijamur 

• Antiinflamasi 

• Antiseptik 

(Rahayu et al., 2019) 

• Antiinflamasi 

• Imunosupresan 
(Hidayah & Indradi, 2020) 

• Antibakteri 

• Antibiotik 

• Antimikroba 

• Antiinflamasi 

(Rahayu et al., 2020) 

• Analgesik 

• Antioksidan 

• Antibakteri 

• Antikanker 

• Apoptosis 

• Antiinflamasi 

(Paramita et al., 2021) 

• Antiinflamasi (Shavira et al., 2021) 
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Peran Senyawa Tanaman Lempuyang Referensi 

• Antioksidan 

• Antikanker 

• Antimikroba 

• Analgesik 

• Antivirus 

• Antimikroba 

• Antioksidan 

• Antibakteri 

• Antiproliferatif 

• Antikanker 

• Imunomodulator 

• Imunosupresif 

(Diastuti et al., 2022) 

• Antiinflamasi 

• Antiplatelet 
(Fatmawati & Rohmah, 2022) 

• Antioksidan 

• Antijamur 

• Antibakteri 

• Antiinflamasi 

• Imunosupresan 

• Antiproliferatif 

• Insektisida 

• Sitotoksik 

• Antimikotoksin 

• Antinosiseptif 

• Antimikroba 

• Antikanker 

(Ibáñez et al., 2022) 

• Antioksidan 

• Antiinflamasi 

• Antimikroba 

• Antialergi 

• Antivirus 

• Antikanker 

(Kristianto et al., 2022) 

• Antioksidan 

• Antiinflamasi 

• Antikanker 

• Analgesik 

• Antibakteri 

• Antivirus 

• Antitumor 

(Noviantari et al., 2022) 

• Antioksidan 

• Antiinflamasi 

• Antitumor 

• Antialergi 

• Antiplatelet 

• Antibakteri 

• Antivirus 

• Imunomodulator 

(Rohmah, 2022; Rohmah et al., 2022) 

• Antimikroba (Ahmad et al., 2023) 
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Peran Senyawa Tanaman Lempuyang Referensi 

• Antioksidan 

• Antikanker 

• Antitumor 

• Antialergi 

• Antiinflamasi 

• Antiproliferatif 

• Antinosiseptif 

• Anti-leishmanial 

• Imunomodulator 

• Imunosupresif 

Antibakteri (Hardi, Saptiani, Nurkadina, et al., 2018; Rizki et al., 2023) 

• Imunomodulator 

• Imunosupresan 

• Antiinflamasi 

• Antioksidan 

• Antibakteri 

(Yuandani et al., 2023) 

 
Berdasarkan hasil studi literatur pada Tabel 2, diketahui bahwa kandungan senyawa aktif pada tanaman 

lempuyang memiliki banyak manfaat yang dapat digunakan untuk kegiatan budidaya ikan. Senyawa aktif pada 
tanaman lempuyang memiliki peran sebagai antikanker (Ahmad et al., 2023; Akhtar et al., 2019; Diastuti et al., 
2022; Ibáñez et al., 2022; Koga et al., 2016; Kristianto et al., 2022; Lallo et al., 2018; Noviantari et al., 2022; 
Paramita et al., 2021; Shavira et al., 2021), antiinflamasi (Ahmad et al., 2023; Akhtar et al., 2019; Fatmawati & 
Rohmah, 2022; Ghazalee et al., 2019; Hidayah & Indradi, 2020; Ibáñez et al., 2022; Koga et al., 2016; Kristianto 
et al., 2022; Lallo et al., 2018; Murini et al., 2018; Noviantari et al., 2022; Paramita et al., 2021; Rahayu et al., 2019, 
2020; Rohmah, 2022; Rohmah et al., 2022; Shavira et al., 2021; Silalahi, 2018; Yuandani et al., 2023), antioksidan 
(Ahmad et al., 2023; Akhtar et al., 2019; Diastuti et al., 2022; Ghazalee et al., 2019; Ibáñez et al., 2022; Koga et 
al., 2016; Kristianto et al., 2022; Noviantari et al., 2022; Paramita et al., 2021; Rohmah et al., 2022; Rohmah, 2022; 
Shavira et al., 2021; Yuandani et al., 2023), antitumor (Ahmad et al., 2023; Koga et al., 2016; Lallo et al., 2018; 
Murini et al., 2018; Noviantari et al., 2022; Rohmah, 2022; Rohmah et al., 2022), antiproliferatif (Ahmad et al., 
2023; Diastuti et al., 2022; Ibáñez et al., 2022; Koga et al., 2016; Murini et al., 2018), dan antiplatelet (Fatmawati 
& Rohmah, 2022; Murini et al., 2018; Rohmah, 2022; Rohmah et al., 2022). 

Tanaman lempuyang juga memiliki peran lainnya seperti antinosiseptif (Ahmad et al., 2023; Akhtar et al., 
2019; Ibáñez et al., 2022; Koga et al., 2016; Murini et al., 2018), antiseptik (Rahayu et al., 2019), antimikroba 
(Ahmad et al., 2023; Diastuti et al., 2022; Ghazalee et al., 2019; Ibáñez et al., 2022; Kapitan et al., 2017; Koga et 
al., 2016; Kristianto et al., 2022; Lallo et al., 2018; Rahayu et al., 2019, 2020; Shavira et al., 2021; Silalahi, 2018), 
antibiotik (Rahayu et al., 2020), analgesik (Koga et al., 2016; Lallo et al., 2018; Noviantari et al., 2022; Paramita et 
al., 2021; Shavira et al., 2021; Silalahi, 2018), apoptosis (Paramita et al., 2021), insektisida, sitotoksik (Ibáñez et al., 
2022), anti-leishmanial (Ahmad et al., 2023), dan antialergi (Ahmad et al., 2023; Kristianto et al., 2022; Rohmah, 
2022; Rohmah et al., 2022). 

Lempuyang juga dapat diaplikasikan sebagai imunostimulan pada budidaya ikan mengingat perannya 
sebagai antijamur (Hardi et al., 2016; Ibáñez et al., 2022; Koga et al., 2016; Rahayu et al., 2019; Silalahi, 2018), 
antimikotoksin (Ibáñez et al., 2022), antibakteri (Akhtar et al., 2019; Diastuti et al., 2022; Hardi et al., 2016; Hardi, 
Saptiani, Kusuma, et al., 2018; Hardi, Saptiani, Nurkadina, et al., 2018; Ibáñez et al., 2022; Kapitan et al., 2017; 
Koga et al., 2016; Lallo et al., 2018; Noviantari et al., 2022; Paramita et al., 2021; Rahayu et al., 2019, 2020; Rizki 
et al., 2023; Rohmah, 2022; Rohmah et al., 2022; Yuandani et al., 2023), antivirus (Koga et al., 2016; Kristianto et 
al., 2022; Noviantari et al., 2022; Rohmah, 2022; Rohmah et al., 2022; Shavira et al., 2021), imunosupresif (Ahmad 
et al., 2023; Akhtar et al., 2019; Diastuti et al., 2022; Ghazalee et al., 2019), imunosupresan (Akhtar et al., 2019; 
Hidayah & Indradi, 2020; Ibáñez et al., 2022; Yuandani et al., 2023), imunomodulasi, anthelmintik, larvasida 
(Ghazalee et al., 2019),  imunomodulator (Ahmad et al., 2023; Akhtar et al., 2019; Diastuti et al., 2022; Ghazalee 
et al., 2019; Murini et al., 2018; Rohmah, 2022; Rohmah et al., 2022; Yuandani et al., 2023), serta sebagai 
imunostimulan (Hardi, Saptiani, Kusuma, et al., 2018). 
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Penggunaan Tanaman Lempuyang Pada Budidaya Ikan 
Salah satu penelitian akuakultur yang banyak dibahas adalah untuk meningkatkan imunitas ikan dengan 

menggunakan imunostimulan. Kurniawan (2013) menyatakan bahwa sejumlah penelitian telah diarahkan pada 
pemanfaatan bahan alami, baik dari ekstrak tumbuhan dan hewan, maupun derivat mikroorganisme untuk 
mengganti peran bahan kimia yang digunakan sebagai imunostimulan. Nafiqoh et al. (2021) berpendapat jika 
beberapa studi tentang penggunaan bahan tanaman obat menunjukkan bukti efikasi dari tanaman obat yang 
digunakan baik digunakan secara tunggal ataupun kombinasi, namun studi lanjutan menegaskan bahwa kombinasi 
dari tanaman obat mempunyai efikasi yang lebih baik sebagai obat. Oleh karena itu, studi literatur ini dilakukan 
untuk mengetahui prospek tanaman obat lempuyang sebagai peningkat sistem imun pada ikan budidaya. Sejauh 
ini ditemukan 5 publikasi terkini mengenai penggunaan tanaman obat lempuyang pada budidaya ikan yang dapat 
dilihat dalam Tabel 3 berikut ini. 

 
Tabel 3. Penggunaan Tanaman Lempuyang Pada Budidaya Ikan 

Ikan Metode Hasil 
Resisten 

Terhadap 
Penyakit 

Referensi 

Ikan kerapu 
lumpur 
(Epinephelus 
coioides) 

Oral 

Dosis terbaik adalah 
penambahan bubuk ekstrak 
lempuyang pada pakan dengan 
dosis terbaik yaitu 1-2,5 g/kg 
yang meningkatkan: 
1. Laju fagositik 
2. Indeks fagositik 
3. Aktivitas SOD 
4. Aktivitas lisozim 

- Nan et al 2015 

Ikan nila 
(Oreochromis 
niloticus) 

Injeksi, Oral, 
dan 

Perendaman 

Dosis terbaik adalah 
penambahan ekstrak lempuyang 
pada pakan (metode oral) 
sebanyak 200 mg/L dengan 
meningkatkan: 
1. Kelulushidupan 
2. Total leukosit 

Aeromonas 
hydrophila 

Hardi et al 2017 

Ikan nila 
(Oreochromis 
niloticus) 

Injeksi 

Dosis terbaik adalah 
penambahan ekstrak lempuyang 
sebanyak 0,1 ml/ikan dengan 
meningkatkan: 
1. Kelulushidupan 
2. Titer antibodi 
3. Total leukosit 
4. Indeks fagositik 

Aeromonas 
hydrophila 

dan 
Pseudomonas 

sp. 

Hardi et al 2018 

Ikan nila 
(Oreochromis 
niloticus) 

Perendaman 

Dosis terbaik adalah 
penambahan ekstrak lempuyang 
pada air media sebanyak 2 liter 
selama 20 menit dengan 
meningkatkan: 
1. Total leukosit 
2. Total eritrosit 
3. Hematokrit 
4. Hemoglobin 
5. Titer antibodi 
6. Indeks fagositik 
7. Tingkat kelangsungan hidup 
8. Tingkat kelangsungan hidup 

relatif 

Aeromonas 
hydrophila, 

dan 
Pseudomonas 

sp. 

Hardi et al 2020 
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Ikan Metode Hasil 
Resisten 

Terhadap 
Penyakit 

Referensi 

Ikan mas 
(Cyprinus carpio) 

Perendaman 

Dosis terbaik adalah 
penambahan ekstrak lempuyang 
pada air media sebanyak 100 ml 
selama 12 jam dengan 
meningkatkan kelangsungan 
hidup dan mematikan parasit 
Argulus sp. 

Argulus sp. Hardi et al 2021 

 
Berdasarkan hasil studi literatur pada Tabel 3, terdapat 5 publikasi terkini tentang penelitian penggunaan 

tanaman obat lempuyang pada budidaya ikan. Ikan uji yang digunakan pada penelitian tersebut yaitu ikan kerapu 
lumpur, nila, dan mas. Penelitian Nan et al. (2015) dilakukan pada ikan kerapu lumpur (Epinephelus coioides) yang 
diberi imunostimulan ekstrak lempuyang melalui metode oral dan hasilnya meningkatkan parameter imun pada 
ikan kerapu lumpur. Kemudian pada ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diberi imunostimulan ekstrak lempuyang 
melalui metode injeksi, oral, dan perendaman serta diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila dan Pseudomonas sp. 
menghasilkan bahwa sistem imun ikan nila meningkat jika dibandingkan perlakuan tanpa pemberian ekstrak 
lempuyang (Hardi et al., 2017, 2020; Hardi, Sukarti, Agriandini, et al., 2018). Kemudian pada penelitian Hardi et 
al. (2022) yang menggunakan ekstrak lempuyang pada ikan mas (Cyprinus carpio) melalui metode perendaman dan 
diinfeksi parasit Argulus sp., imunitas ikan mas meningkat dan dapat membunuh parasit tersebut. Hasil dari kelima 
penelitian tersebut menyebutkan bahwa lempuyang dapat digunakan sebagai imunostimulan pada budidaya ikan. 
Dari hasil studi literatur yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa masih perlu dilakukan penelitian lanjutan 
untuk mengetahui efektivitas lempuyang sebagai imunostimulan pada ikan sehingga nantinya dapat digunakan 
pada skala yang lebih besar dan dapat diproduksi massal. 

 
Kesimpulan 

Tanaman lempuyang (Zingiber zerumbet) sangat berpotensi untuk dilakukan pengembangan penelitian 
lebih lanjut dalam upaya untuk menjadikan bahan tersebut sebagai imunostimulan pada budidaya ikan dengan 
dosis yang tepat dan selanjutnya dapat diaplikasikan dalam skala lapang. 
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